
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, konseling 

perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan 

pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang Rembang dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Proses konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk 

meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro 

Sarang Rembang diberikan kepada pasangan suami istri yang menikah pada 

usia remaja dan masa perkawinan 3 tahun berjalan yang ingin meningkatkan 

keharmonisan pasangan suami istri dalam aspek komunikasi, hak dan 

kewajiban suami istri, hubungan seksual suami istri dengan menggunakan 

langkah-langkah konseling, langkah pertama yaitu identifikasi masalah 

untuk mengetahui bagaimana hubungan konseli suami istri di kesehariannya 

dan mengetahui gejala yang nampak pada keharmonisan konseli suami istri. 

Langkah kedua adalah diagnosa, setelah dari hasil identifikasi masalah, 

konselor dapat mengambil kesimpulan yaitu cara berkomunikasi pasangan 

suami istri terjalin kurang baik sehingga mempengaruhi keharmonisan 

rumah tangga pasangan suami istri dan suami istri belum mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tentang hak dan kewajiban suami istri yang 

sehingga mempengaruhi keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri.  

Langkah ketiga yaitu prognosa, menetapkan jenis bantuan atau terapi yang 
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sesuai dengan permasalahan konseli. Dalam hal ini konselor menggunakan 

konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan 

keharmonisan pasangan suami istri. Langkah keempat yaitu treatment, 

konselor mengaplikasikan terapi yang diberikan kepada konseli dengan 

proses konseling perkawinan berbasis kitab uqudullujain sebagai pedoman 

dalam memberikan konseling. Dalam hal ini konselor menjelaskan tentang 

keharmonisan pasangan suami istri dalam aspek komunikasi, hak dan 

kewajiban suami istri, dan hubungan seksual suami istri yang diambil dari 

kitab uqudullujain. Langkah kelima yaitu follow up/evaluasi, mengevaluasi 

tindakan konseli suami istri dengan melihat perubahan-perubahan yang ada 

pada diri konseli suami istri setelah dilakukan konseling. 

2. Hasil akhir proses pelaksanaan konseling perkawinan berbasis kitab 

uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami di Desa 

Bajing Meduro Sarang Rembang adalah dapat dikatagorikan telah berhasil. 

Hal tersebut dibuktikan dengan kondsi konseli suami dan istri ada 

perubahan dalam aspek komunikasi, pengetahuan hak dan kewajiban suami 

istri, dan hubungan seksual suami istri dari sebelum proses konseling hingga 

sesudah proses konseling. Perubahan yang terjadi masih pada tahap awal 

memulai dan semoga perubahan tersebut bisa diterapkan secara bertahap 

dan istiqomah.  

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap kepada peneliti 
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selanjutnya agar lebih menyempurnakan hasil penelitian yang tentunya 

merujuk kepada hasil penelitian yang sudah ada dengan harap supaya 

penelitian yang akan dihasilkan nantinya dapat menjadi lebih efektif dan 

lebih sempurna. Maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi konseli 

Bagi konseli suami istri agar dapat menerapkan komunikasi yang 

baik dan mengaplikasikan pengetahuan hak dan kewajiban sebagai 

suami istri di dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga keharmonisan, 

tujuan dan kebahagian dunia akhirat dalam menjalankan rumah tangga 

dapat tercapai. 

2. Bagi konselor 

Konselor disarankan untuk tetap memantau dan mengingatkan 

konseli pasangan suami istri. Selain itu konselor juga diharapkan bisa 

mengaplikasikan dalam kehidupan rumah tangga konselor nanti ketika 

sudah menikah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan yang lebih 

mendalam lagi dalam meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri 

dalam aspek komunikasi, pengetahuan hak kewajiban suami istri, 

pendidikan seksual untuk pasangan yang menikah diusia remaja.  

Selain itu, apabila dalam penelitian ini terdapat banyak kekeliruan, 

mohon kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan 

pada penelitian berikutnya. 


